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Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Kontribusi 
pengalaman praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII Akuntansi 
SMK Negeri 1 Klaten tahun ajaran 2016/2017, 2) Kontribusi kemampuan soft skills 
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten tahun 
ajaran 2016/2017, 3) Kontribusi pengalaman praktik kerja industri dan kemampuan 
soft skills terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten 
tahun ajaran 2016/2017. Jenis penelitian ini adalah penelitian ex-post facto, 
kesimpulan dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil statistik, dimana hasil 
tersebut disajikan dalam bentuk angka. Populasi yang digunakan adalah kelas XII 
Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 145 siswa 
dengan sampel 102 siswa. Teknik  pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
teknik random sampling dengan cara simple random sampling. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian menggunakan angket dan dokumentasi.Metode angket 
sebelumnya telah di uji cobakan dengan uji validitas dan uji reliabilitas.Teknik 
analisis data yang digunakan adalah regresi berganda, uji t, uji F, sumbangan efektif 
dan sumbangan relatif. Hasil penelitian menggunakan analisis regresi diperoleh 
persamaaan regresi : Y= 5,339 + 0,480X1 + 0,693X2 + e. Hasil penelitian 
menyimpulkan 1) Pengalaman praktik kerja industri berkontribusi positif terhadap 
kesiapan kerja siswa sebesar 12,59%, 2) Kemampuan Soft Skills berkontribusi positif 
terhadap kesiapan kerja siswa sebesar 49,71%, 3) Pengalaman praktik kerja industri 
dan kemampuan soft skills secara bersama-sama berkontribusi positif terhadap 
kesiapan kerja siswa sebesar 62,3%  dan sisanya 37,70% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti. 
 




 This research aim to determine 1) the contribution of industrial work 
practice experience toward work readiness students class XII Accounting in SMK 
Negeri 1 Klaten academic year 2016/2017, 2) the contribution soft skills ability 
toward work readiness students classs XII Accounting in SMK Negeri 1 Klaten 
academic year 2016/2017, 3) the contribution of industrial work practice experience 
and soft skills ability toward work readiness students class XII Accounting in SMK 
Negeri 1 Klaten academic year 2016/2017. This research employed the ex-post facto 
design in which the conclusion of the study was acquired based on statistic result 
where the result was laid out in numbers. The population which was used was class 





students in which 102 students were taken to be the sample. This study was using 
random sampling techniques with simple random sampling method. For collecting 
data techniques, the researcher used questionnaire and documentation method. 
Previously, the questionnaire method had been through trial run by using validity test 
and reability test. Data analysis techniques which was used multiple regression, t test, 
F test, effective contribution and relative contribution. The result of this research 
using regression analysis was obtained regression formula : Y=5,339 + 0,480X1 + 
0,693X2 + e. The result concluded 1) Industrial work practice experience have 
positive contribution toward work readiness students is 12,59%, 2) Soft Skills ability 
have contribution toward work readiness students is 49,71%, 3) Indsutrial work 
practice experience and soft skills ability same have positive contribution toward 
work readiness students is 62,3% and the rest 37,70% was influenced by other 
variables which were not included in this research. 
 
1. PENDAHULUAN 
 Di era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) menuntut seseorang dapat 
menghadapi tantangan – tantangan pertumbuhan ekonomi global yang 
ada.Tantangan tersebut menuntut warga Indonesia dalam meningkatkan kualitas 
tenaga kerja sehingga dapat bersaing di MEA nanti.Salah satunya yaitu Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK). Menurut Sutrisno (2013:1), Pendidikan Kejuruan 
sebagaimana dijelaskan dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 mempunyai 
tujuan menyiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja. Untuk 
menunjang tujuan tersebut, dirancang Pendidikan Sistem Ganda (PSG) sebagai 
perwujudan kebijaksanaan link and match.Pendidikan Sistem Ganda merupakan 
kombinasi pembelajaran dan prakerin, bertujuan membimbing peserta didik pada 
penguasaan kemampuan kerja tertentu agar menjadi lulusan SMK yang 
berkemampuan relevan dengan kebutuhan masyarakat (Surachim, 2016:53). 
 Keberadaan SMK dalam mempersiapkan tenaga kerja yang terampil 
dirasa kurang optimal.Belum semua lulusan SMK dapat bekerja sesuai dengan 
keahliannya. Seperti yang tertera dalam data Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat 
pengangguran terbuka (TPT) pada Februari 2016 mencapai 7,02 juta orang atau 
5,5 %. Persentase lulusan sekolah dasar (SD) ke bawah yang menganggur sebesar 
3,44%, lulusan SMP sebesar 5,76%, lulusan SMA sebesar 6,95%, lulusan SMK 






pengangguran-terbuka-di-indonesia-capai-7-02-juta-orang). Hal ini dipengaruhi 
oleh dua kemungkinan yang menyebabkan lulusan SMK menjadi penyumbang 
tertinggi pengangguran di Indonesia, pertama ketersediaan lapangan kerja yang 
kurang banyak bagi lulusan SMK.Sedangkan yang kedua kompetensi kejuruan 
yang dimiliki oleh SMK belum cocok dengan lapangan kerja yang tersedia. 
 Kesiapan kerja yang dimiliki peserta didik masih belum optimal, 
dibuktikan dari data penelusuran alumni akuntansi SMK Negeri 1 Klaten tahun 
2015 siswa yang bekerja sebesar 32% sedangkan yang melanjutkan ke perguruan 
tinggi sebesar 48,7% sisanya lain-lain. Peserta didik lebih memilih untuk 
melanjutkan studinya daripada bekerja pada kompetensi keahliannya. Kesiapan 
kerja merupakan hal yang paling utama bagi lulusan sekolah kejuruan yang akan 
memasuki dunia kerja. Kesiapan kerja dapat dicapai melalui proses pendidikan 
dan pengalaman. Ketika proses pendidikan berlangsung, peserta didik dapat 
menjadikan ilmu sebagai modal awal dalam kesiapan kerja. Sedangkan 
pengalaman yang dialami dalam kehidupan nyata melalui Praktik Kerja Industri 
dapat menjadi dorongan dalam kesiapan kerja nantinya. 
 Praktik Kerja Industri di SMK seyogyanya dapat membekali peserta didik 
dalam mengasah keterampilan dan mengembangkan kompetensi yang dimiliki 
oleh peserta didik.Sehingga praktik kerja kerja industri dirasa cukup menciptakan 
kesiapan kerja.Pelaksanaan praktik kerja industri dilakukan dengan menerjunkan 
peserta didik pada dunia usaha atau dunia industri (DU/DI), sehingga peserta 
didik secara langsung menghadapi pekerjaan sesuai dengan kompetensi 
keahliannya. Melihat hal tersebut diharapkan SMK akan menghasilkan lulusan 
yang memiliki keterampilan dan keahlian serta memiliki kesiapan dalam 
menghadapi dunia kerja. Menurut hasil wawancara awal dengan salah satu guru 
program keahlian Akuntansi pada tanggal 4 Januari 2017, kendala dalam praktik 
kerja industri yaitu materi antara DU/DI dan sekolah belum sama sehingga ketika 
siswa melaksanakan praktik kerja industri belum keseluruhan mempelajari 
tentang kompetensi keahlian Akuntansi. Perlu diadakan sinkronisasi antara 
DU/DI dan sekolah dalam menentukan materi pada saat praktik kerja industri 





melaksanakan praktik kerja industri dapat menguasai materi yang diberikan oleh 
pihak DU/DI. 
 Permintaan dunia kerja semakin beragam.Dunia kerja tidak hanya 
memprioritaskan pada kemampuan akademik (hard skills) yang tinggi, tetapi 
juga memperhatikan kemampuan yang melekat pada seseorang atau sering 
dikenal dengan soft skills. Hasil penelitian psikologi sosial yang dikutip Elfindri 
dkk (2011:68) menunjukkan bahwa orang yang sukses di dunia ditentukan oleh 
peranan ilmu sebesar 18%, sisanya 82% dijelaskan oleh keterampilan emosional, 
soft skills dan sejenisnya. Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan soft skills sangat penting bagi seseorang dalam memasuki dunia 
kerja termasuk lulusan SMK yang pada dasarnya ketika mereka lulus sudah siap 
untuk bekerja. 
 Menurut hasil wawancara dengan salah satu guru program keahlian 
akuntansi pada tanggal 4 Januari 2017, kemampuan soft skills yang dimiliki 
siswa Akuntansi belum tinggi seperti siswa pada jurusan Teknik Komputer.Soft 
Skills siswa Akuntansi masih berimbang yaitu 50% kategori aktif dan 50% 
kategori pasif. Pembelajaran di program keahlian Akuntansi cenderung 
menggunakan study kasus sehingga siswa tidak terlalu suka berbicara didepan  
khalayak umum dan kurang mempunyai kemampuan memimpin ketika 
berdiskusi kelompok. Guru harus dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 
dapat mengasah kemampuan soft skills yang dimiliki siswa. Kemampuan soft 
skills tidak hanya diperoleh dalam pembelajaran saja, siswa dapat mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah misalnya OSIS dan pramuka. 
Diharapkan dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler para siswa dapat 
mengembangkan bakat dan kemampuannya sehingga memberikan pengalaman 
nyata yang akan membantu siswa terjun ke masyarakat (dunia kerja). 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka 
peneliti mengambil judul “KONTRIBUSI PENGALAMAN PRAKTIK KERJA 
INDUSTRI DAN KEMAMPUAN SOFT SKILLS  TERHADAP KESIAPAN 
KERJA SISWA KELAS XII AKUNTANSI SMK NEGERI 1 KLATEN TAHUN 





2. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex-post facto dengan 
pendekatan kuantitatif karena hanya mengungkap data yang telah tersedia dan 
tanpa adanya usaha sengaja memberikan perlakuan tertentu terhadap variabel 
penelitian.Pada penelitian ini tujuannya adalah untuk mengetahui kontribusi 
variabel Pengalaman Praktik Kerja Industri dan Kemampuan Soft Skills terhadap 
variabel Kesiapan Kerja Siswa.Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2017 
melibatkan siswa-siswa SMK Negeri 1 Klaten Kelas XII Program Keahlian 
Akuntansi tahun ajaran 2016/2017. Siswa Program Keahlian Akuntansi 
berjumlah 145 siswa dengan rincian sebagai berikut : AK 1 : 35 siswa, AK 2 : 38 
siswa, AK 3 : 36 siswa, AK 4 : 36 siswa. 
 Populasi penelitian di SMK Negeri 1 Klaten berjumlah 145 siswa dengan 
sampel 102 siswa. Teknik pengambilan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik random sampling dengan carasimple random sampling. Alasan 
penulis menggunakan teknik tersebut adalah disesuaikan dengan kondisi agar 
tidak ada rasa ingin mengistimewakan satu siswa dengan siswa lainnya. 
 Uji Prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Normalitas, 
Uji Linieritas dan Uji Multikolonieritas. Sedangkan teknik analisis data dalam 
penelitian ini yang digunakan yaitu Analisis Regresi Linier Berganda, Uji F (Uji 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan uji validitas diketahui bahwa semua item pernyataan dari 
variabel Pengalaman Praktik Kerja Industri (X1), Kemampuan Soft Skills (X2), 
dan Kesiapan Kerja Siswa (Y) dinyatakan valid.Hal tersebut dapat dibuktikan 
karena hasil rhitung> ttabel. Berdasarkan uji reliabilitas semua item dinyataka 
reliabel karena rhitung> rtabel dengan rtabel 0,514 sedangkan rhitung untuk 
Pengalaman Praktik Kerja Industri (X1) sebesar 0,920, Kemampuan Soft Skills 
(X2) sebesar 0,969 dan Kesiapan Kerja Siswa (Y) sebesar 0,946. 
 Uji prasyarat normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam 





uji Kolmogorov-Smirov. Dari hasil uji ini dapat disimpulkan bahwa data 
penelitian berdistribusi normal karena > 0,05 yaitu Pengalaman Praktik Kerja 
Industri (X1) 0,098 > 0,05, Kemampuan Soft Skills (X2) 0,098 > 0,05 dan untuk 
Kesiapan Kerja Siswa (Y) 0,121 > 0,05. 
 Uji prasyarat linieritas adalah untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan linier atau tidak secara signifikansi dengan bantuan 
program SPSS versi 16.0 antara variabel Pengalaman Praktik Kerja Industri (X1) 
terhadap Kesiapan Kerja Siswa (Y) dan Kemampuan Soft Skills (X2) terhadap 
Kesiapan Kerja Siswa (Y). Hubungan yang linier tersebut ditunjukkan oleh 
Fhitung < Ftabel yaitu Pengalaman Praktik Kerja Industri (X1) terhadap Kesiapan 
Siswa (Y) sebesar 0,978 < 3,09 sedangkan Kemampuan Soft Skills (X2) terhadap 
Kesiapan Kerja Siswa (Y) sebesar 0,857 < 3,09. 
 Sedangkan Uji Multikolonieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada 
tidaknya korelasi yang tinggi antar variabel bebas dalam model regresi. Hasil uji 
ini dapat disimpulkan bahwa Tolerance Value variabel Pengalaman Praktik Kerja 
Industri (X1) sebesar 0,669 > 0,1 dan VIF sebesar 1,495 < 10 sedangkan untuk 
variabel Kemampuan Soft Skills (X2) sebesar 0,669 > 0,1 dan VIF sebesar 1,495 
< 10 sehingga tidak terjadi multikolonieritas. 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda yang mendapat persamaan Y= 5,339 + 0,480X1 + 0,693X2. 
Pengalaman Praktik Kerja Industri meningkat satu poin.Maka Kesiapan Kerja 
Kerja Siswa dapat diatasi sebesar 0,480.Sedangkan Kemampuan Soft Skills 
meningkat satu poin.Maka Kesiapan Kerja Siswa dapat diatasi sebesar 0,693. 
 Hasil Uji t untuk variabel X1 adalah thitung 2,851 > ttabel 1,984, maka Ho 
ditolak sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengalaman Praktik 
Kerja Industri terhadap Kesiapan Kerja Siswa.Dari hasil ini dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis pertama menjelaskan ada pengaruh yang signifikan antara 
Pengalaman Praktik Kerja Industri Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII 
Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. 
 Hasil Uji t untuk variabel X2 adalah thitung 8,566 > ttabel 1,984, maka Ho 





terhadap Kesiapan Kerja Siswa.Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis kedua menjelaskan ada pengaruh yang signifikan antara Kemampuan 
Soft Skills Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Akuntansi SMK Negeri 1 
Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. 
 Uji F digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh positif variabel Pengalaman Praktik Kerja Industri dan Kemampuan 
Soft Skills terhadap Kesiapan Kerja Siswa. Dalam penelitian ini terdapat 
pengaruh positif sebesar Fhitung 81,932 > Ftabel 3,09, maka Ho ditolak sehingga 
secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan Pengalaman Praktik Kerja 
Industri (X1) dan Kemampuan Soft Skills (X2) terhadap Kesiapan Kerja Siswa 
(Y). Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga menjelaskan ada 
pengaruh yang signifikan antara Pengalaman Praktik Kerja Industri dan 
Kemampuan Soft Skills terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Akuntansi 
SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. 
 Hasil koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri (X1) dan Kemampuan Soft 
Skills (X2) terhadap Kesiapan Kerja Siswa (Y) secara bersama-sama. Dari hasil 
perhitungan computer SPSS versi 16.0 diperoleh R2 = 0,623 ini dapat diartikan 
62,3% perubahan atau variasi Y (Kesiapan Kerja Siswa) dan X1 (Pengalaman 
Praktik Kerja Industri) dan X2 (Kemampuan Soft Skills) sisanya 37,70% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
 Sumbangan relatif digunakan untuk persentase perbandingan relativitas 
yang diberikan satu variabel bebas kepada variabel terikat dengan variabel lain 
yang diteliti. Hasil dari perhitungan ini didapatkan Pengalaman Praktik Kerja 
Industri memberikan sumbangan relatif sebesar 20,22% dan Kemampuan Soft 
Skills memberikan sumbangan sebesar 79,78%. 
 Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahu persentase perbandingan 
efektivitas yang diberikan satu variabel bebas kepada satu variabel terikat dengan 
variabel bebas lain yang diteliti maupun tidak diteliti. Hasil dari perhitungan ini 
didapatkan Pengalaman Praktik Kerja Industri memberikan sumbangan sebesar 





bebas memberikan sumbangan efektif sebesar 62,3% sedangkan sisanya 
dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti. 
 
4. PENUTUP 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas XII Program 
Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2016/2017 data-data 
yang diperoleh peneliti maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
4.1 Pengalaman Praktik Kerja Industri berkontribusi positif terhadap Kesiapan 
Kerja Siswa Kelas XII Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 
2016/2017 sebesar 12,59%. 
4.2 Kemampuan Soft Skills berkontribusi positif terhadap Kesiapan Kerja Siswa 
Kelas XII Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2016/2017 sebesar 
49,71%. 
4.3 Pengalaman Praktik Kerja Industri dan Kemampuan Soft Skills secara 
bersama-sama berkontribusi positif terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII 
Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2016/2017 sebesar 62,3%. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Elfindri, dkk. 2011. Soft Skills untuk Pendidik. Jakarta : Baduose Media 
Sawitri, Angelina Anjar. Pengangguran Terbuka di Indonesia capai 7,02 juta orang. 
Diunggah dari https://m.tempo.co/read/news/2016/05/04/173768481/bps-
pengangguran-terbuka-di-indonesia-capai-7-02-juta-orang pada tanggal 15 
November 2016, pukul 11.30 
Surachim, Ahim. 2016. Efektivitas Pembelajaran (Pola Pendidikan Sistem Ganda). 
Bandung : Alfabeta 
Sutrisno, Budi. 2013. Perencanaan Karir Siswa SMK (Sebuah Model Berbasis 
Pengembangan Soft-Skill). Varia Pendidikan. Vol 25 No.1 
 
 
